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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Karies pada anak dapat memengaruhi kualitas hidupnya. Kerusakan gigi
yang tidak ditangani berdampak pada terganggunya fungsi dan aktivitas pada
rongga mulut, hal ini mengakibatkan tumbuh kembang pada anak menjadi
terganggu. Dampak yanng terjadi pada kualitas hidup anak timbulnya rasa
sakit, ketidaknyamanan dan mengalami gangguan makan. Masalah lain juga
berdampak terhadap gangguan berbicara, gangguan dalam kegiatan belajar di
sekolah dan bisa menimbulkan gangguan tidur (Putri et al,. 2021)

Kondisi gigi susu pada anak sangat memengaruhi keadaan gigi permanen
yang akan tumbuh nantinya. Gigi pada anak usia dini sangat rentan terhadap
gangguan kesehatan gigi dan mulut. Masih banyak orang tua yang tidak peduli
dengan kesehatan gigi susu pada anaknya karena menganggap gigi susu hanya
sementara dan akan digantikan dengan gigi permanen. Oral hygiene yang
buruk menyebabkan kerusakan gigi susu pada anak. Selain itu kebiasaan buruk
pada anak, orang tua juga sering mengabaikan kebiasaan anaknya yang
mengonsumsi susu botol dalam jangka waktu lama serta tidak tepat. Hal
tersebut dapat memicu terjadinya karies rampan atau Early Childhood Caries.
Menurut American Academy of Pediatric Dentistry (AAPD) Early Childhood
Caries (ECC) merupakan penyakit kronis yang hanya terjadi pada gigi susu
anak-anak hingga usia 71 bulan atau lebih muda dengan kondisi satu atau lebih

gigi yang rusak dan gigi hilang dikarenakan karies. Prevalensi ECC di



Indonesia pada tahun 2018 sebesar menjadi 94,3%.4, bahkan ada
kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun (Akhmad et al,. 2022)

Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Sumatera Selatan tahun 2020 bahwa
proporsi terbesar masalah karies gigi pada anak-anak di Sumatera Selatan yaitu
kota Palembang tercatat kasus paling tinggi dengan 98% kasus karies gigi pada
anak, kasus di Baturaja urutan ke 2 kasus tertinggi dengan 96% kasus, dan
kasus Muaraenim 78% gigi rusak/berlubang/sakit. tingginya kasus gigi karies
di Palembang di sebabkan dari beberapa faktor yaitu, dari sering konsumsi
makan-makanan manis, dan tidak rutin menyikat gigi Menurut data sekunder
Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ulu 97,3% adalah gigi
rusak, berlubang, sakit. Pada umur 5-12 tahun anak-anak tidak rutin menyikat
gigi, dan anak-anak sering konsumsi makanan manis seperti kacang, coklat,
permen (Yansyah, 2024)

Karies gigi banyak terjadi pada anak-anak karena anak-anak
cenderung lebih menyukai makanan manis dan minuman yang bisa
menyebabkan terjadinya karies gigi. Pada umumnya keadaan
kebersthan mulut anak lebih buruk karena anak lebih banyak makan
makanan dan minuman yang menyebabkanm karies di banding orang dewasa
(Ermawati 2025). Makanan kariogenik adalah makanan yang dapat
menyebabkan terjadinya karies gigi. Sifat makanan kariogenik adalah banyak
mengandung karbohidrat, lengket dan mudah hancur di dalam mulut.
Hubungan antara konsumsi karbohidrat dengan terjadinya karies gigi ada

kaitannya dengan pembentukan plak pada permukaan gigi. Plak terbentuk



dari sisa-sisa makanan yang melekat di sela-sela gigi dan pada plak ini
akhirnya akan ditumbuhi bakteri yang dapat mengubah glukosa menjadi asam
sehingga pH rongga mulut menurun sampai dengan 4,5. Pada keadaan
demikian maka struktur email gigi akan terlarut. Mayoritas  anak  usia
prasekolah  menyukai makanan lunak, lengket, manis (bersifat kariogenik)
dan makanan yang memiliki bentuk menarik. Makanan kariogenik
dapat meningkatkan risiko karies dengan memengaruhi kadar pH (Arisman,
2014).

Berdasarkan penelitian Syawaliyah et al (2015) menunjukkan bahwa
sebanyak 86,5% responden menderita penyakit karies gigi dengan frekuensi
makanan kariogenik yang sering. Selain itu, kurangnya vitamin D yang
merupakan zat gizi penting yang berperan dalam proses absopsi kalsium dan
fosfor juga termasuk salah satu faktor terjadinya karies. Penelitian Putri et al
(2021), menyatakan kebiasaan anak prasekolah menyukai makanan manis
(bersifat kariogenik) merupakan suatu faktor risiko timbulnya karies. Makanan
yang bersifat kariogenik merupakan makanan fermentasi karbohidrat
(sukrosa). Sukrosa adalah sumber utama tumbuh dan kembangbiak bakteri S.
mutanssero type ¢ yang dapat menghasilkan asam, sehingga menyebabkan
penurunan pH <5,5. Sehingga,gigi menjadi rapuh dan mudah berlubang
(karies). Apabila karies tidak dicegah secara tepat dan cepat maka akan
semakin parah dan membutuhkan perawatan yang lebih kompleks (Iriyatin &

Ruhana, 2023)



Permasalahan karies gigi dapat disebabkan oleh berbagai hal. Beberapa
faktor resiko penyebab karies gigi antara lain adalah pengalaman karies,
penggunaan flour, oral hygiene, jumlah bakteri di mulut, saliva, dan pola
makan (Zuqriefa 2022). Pada anak-anak, faktor faktor resiko tersebut
ditentukan oleh orangtua. Merawat kesehatan gigi anak sejak dini merupakan
cara terbaik untuk menjaga mulut dan gigi buah hati tetap sehat. Dari usia bayi
sampai umur 5 tahun (balita), perlu mengajarkan pentingnya perawatan gigi
agar tidak terjadi kerusakan maupun penyakit mulut saat dewasa (Budiarti , S,
N, 12021)

Karies gigi yang dialami anak tidak terlepas dari peran orang tua. Orang
tua dapat memberikan contoh sederhana dalam pemeliharaan kesehatan
gigi pada anak seperti mengajarkan anak kapan saja waktu yang tepat
menggosok gigi dan bagaimana cara-cara yang baik untuk menggosok gigi
serta orang tua  juga  seharusnya  mengingatkan  anak setelah
mengkonsumsi makanan manis sebaiknya segera berkumur dengan air putih
(Ismanto et al., 2024)

Berdasarkan latar belakang tersebut Peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam terkait “Hubungan Frekuensi Konsumsi Makanan Kariogenik dengan

Kejadian Karies pada Balita di Paud Chiqa Smart”



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan
antara makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi pada balita di Paud Chiqa
Smart Palembang”
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana gambaran frekuensi konsumsi makanan kariogenik pada balita
di Paud Chiga Smart Palembang?
2. Bagaimana gambaran kejadian karies gigi (indeks def-t) pada balita di Paud
Chiga Smart Palembang?
3. Apakah terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi makanan kariogenik
dengan kejadian karies gigi pada balita di Paud Chiga Smart Palembang?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan antara frekuensi konsumsi makanan kariogenik dengan
kejadian karies gigi pada balita di Paud Chiga Smart Palembang
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui frekuensi konsumsi makanan kariogenik pada balita di Paud
Chiga Smart Palembang.
b. Diketahui kejadian karies gigi pada balita di Paud Chiga Smart
Palembang.
c. Diketahui hubungan antara frekuensi konsumsi makanan kariogenik

dengan kejadian karies gigi pada balita di Paud Chiqa Smart Palembang.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah pengetahuan, keterampilan, pengalaman

serta mengembangkan penelitian di bidang kesehatan gigi dan mulut,
khususnya dalam mengetahui “Hubungan antara Frekuensi konsumsi
makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi pada balita di Paud Chiqa
Smart Palembang”
Bagi Institusi Poltekkes Kemenkes Palembang

Menambah daftar bacaan di perpustakaan atau sebagai referensi bagi
mahasiswa jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang untuk
bahan acuan selanjutnya.
Bagi anak Paud Chiqa Smart Palembang

Dapat memberikan informasi untuk menambah ilmu pengetahuan
dan wawasan tentang Hubungan antara Frekuensi konsumsi makanan
kariogenik dengan kejadian karies gigi pada balita di Paud Chiga Smart

Palembang.
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